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Abstrak:  

Kabupaten Kuningan di Provinsi Jawa Barat dikenal dengan kekayaan alam dan 
budayanya, serta memiliki beragam produk khas daerah seperti tape ketan, opak, kain 
tenun Luragung, gula aren, dan kerajinan bambu. Produk-produk ini tidak hanya 
mencerminkan identitas budaya lokal tetapi juga menjadi sumber ekonomi bagi 
masyarakat melalui sektor usaha mikro, kecil, dan menengah serta pariwisata. Namun, 
masih banyak pelaku usaha yang belum menguasai teknik pemasaran digital, khususnya 
dalam hal penulisan deskripsi produk yang menarik. Kegiatan ini bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan pelaku usaha dalam membuat teks promosi yang persuasif 
melalui pelatihan teknik copywriting yang efektif. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi 
penyuluhan, pelatihan langsung, diskusi kelompok, dan praktik penulisan deskripsi 
produk dengan pendekatan storytelling. Kegiatan ini diikuti oleh 50 peserta yang terbagi 
ke dalam tiga kelompok berdasarkan jenis usahanya, yaitu kuliner, kerajinan, dan tekstil. 
Hasil utama dari kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman peserta terhadap 
prinsip dasar copywriting, dengan peserta mampu membuat media pemasaran produk 
dengan copywriting yang menarik. Kegiatan ini menunjukkan bahwa pelatihan 
copywriting dapat menjadi pendekatan efektif dalam mendorong keterlibatan aktif 
masyarakat dalam pengembangan usaha lokal. 

 
Kata Kunci:  copywriting, UMKM, kuningan 

 

Pendahuluan 
Kabupaten Kuningan terletak di Provinsi Jawa Barat yang terkenal dengan keindahan 

alam dan kekayaan budayanya. Kuningan terletak di bagian timur Jawa Barat, berbatasan 
dengan Kabupaten Cirebon, Majalengka, dan Provinsi Jawa Tengah. Kabupaten Kuningan 
didominasi oleh perbukitan dan pegunungan (Fajarudin et al., 2024). Selain keindahan 
alamnya, Kuningan memiliki sejarah panjang yang berkaitan dengan Kesultanan Cirebon 
(Pradana et al., 2024). Banyak peninggalan bersejarah yang masih terjaga keasliannya, 
seperti Gedung Perundingan Linggarjati, tempat perundingan antara Indonesia dan 
Belanda pada tahun 1946. Selain itu, terdapat berbagai situs budaya seperti Keraton 
Kasepuhan Kuningan dan beberapa makam tokoh yang sering dikunjungi peziarah. Hal 
ini menjadikan Kuningan tidak hanya sebagai destinasi wisata alam, tetapi juga wisata 
sejarah dan religi. Kabupaten Kuningan juga dikenal dengan potensi wisata alamnya yang 
beragam. Beberapa destinasi populer meliputi Telaga Remis, Curug Putri, dan Lembah 
Cilengkrang yang menawarkan suasana asri serta udara yang sejuk. Selain itu, Kuningan 
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memiliki beberapa desa wisata yang mengembangkan ekowisata berbasis masyarakat, 
seperti Desa Wisata Cibuntu yang dikenal dengan keindahan alam dan kearifan lokalnya. 
Upaya pengembangan pariwisata ini turut berkontribusi dalam meningkatkan 
perekonomian masyarakat setempat. (Kartika et al., 2019) 

Di sektor ekonomi, warga Kabupaten Kuningan mengandalkan sektor pertanian 
sebagai sumber utama penghasilan. Komoditas unggulan yang dihasilkan antara lain padi, 
buah-buahan, serta tanaman hortikultura. Selain itu, industri kecil dan menengah yang 
sedang berkembang seperti kerajinan tangan, pengolahan makanan, serta usaha berbasis 
agroindustri. Dengan potensi sumber daya alam dan budaya yang kaya, Kabupaten 
Kuningan terus berupaya mengembangkan berbagai sektor guna meningkatkan 
kesejahteraan masyarakatnya (Sutarjo & Yuniarsih, 2024). 

 

 
 

Gambar 1. Peta Kabupaten Kuningan 
 

Kabupaten Kuningan memiliki beragam produk khas yang menjadi daya tarik bagi 
wisatawan dan sumber penghidupan bagi masyarakat. Produk-produk ini mencerminkan 
kekayaan budaya, kearifan lokal, serta potensi alam yang dimiliki daerah ini. Berikut 
beberapa produk khas dari Kabupaten Kuningan: (Sembiring et al., 2024) antara lain Tape 
Ketan Kuningan, Opak Kuningan, Kain Tenun Luragung, dan Gula Aren. 

 

Gambar 2. Contoh Produk Makanan dari Kabupaten Kuningan 

Produk-produk khas ini tidak hanya menjadi identitas budaya daerah, tetapi juga 
berkontribusi dalam perekonomian masyarakat Kabupaten Kuningan dengan 
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mendukung sektor UMKM dan pariwisata (Suryani et al., 2021). Keunikan dan kelezatan 
produk khas Kabupaten Kuningan menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan dan 
pecinta kuliner Nusantara. Namun, tanpa strategi pemasaran yang tepat, potensi besar 
dari kuliner khas Kabupaten Kuningan menjadi kurang dikenal oleh pasar yang lebih luas 
(Gunawan & Muzayanah, 2023). Copywriting yang menarik dan persuasif menjadi kunci 
untuk membangun daya tarik produk, baik dalam deskripsi di media sosial, marketplace, 
maupun kemasan produk itu sendiri (Akhter, 2018; Kartsivadze, 2022). Dengan kata-kata 
yang tepat, sebuah produk tidak hanya dijelaskan, tetapi juga diceritakan secara 
emosional, sehingga mampu menggugah minat dan membangun keterikatan dengan 
pelanggan (Mališević, 2024).  
a. Analisis Situasi 

Salah satu tantangan dalam copywriting produk khas Kabupaten Kuningan adalah 
bagaimana menonjolkan nilai tradisional tanpa membuatnya terkesan kuno. Dengan 
pendekatan storytelling yang menarik, produk hanya menjadi produk jualan biasa, tetapi 
juga bagian dari gaya hidup masyarakat saat ini (Horňáková, 2015). Selain itu, 
copywriting yang efektif juga mampu membangun rasa kepercayaan pelanggan terhadap 
kualitas dan keaslian produk (Mališević, 2024). Dengan menekankan keunggulan produk 
secara jelas dan menarik, masyarakat lebih tertarik untuk mencoba serta menjadikannya 
pilihan utama (Sofyan et al., 2023). Oleh karena itu, penguasaan teknik copywriting yang 
baik dapat membantu UMKM dan pelaku usaha lokal di Kabupaten Kuningan untuk lebih 
bersaing di pasar digital dan meningkatkan penjualan mereka. Salah satu masalah utama 
yang dihadapi masyarakat dalam keahlian copywriting untuk produk khas Kabupaten 
Kuningan adalah kurangnya pemahaman tentang teknik pemasaran digital. Banyak 
pelaku usaha kecil dan menengah (UMKM) yang masih menggunakan cara konvensional 
dalam memasarkan produknya, sehingga sulit menarik perhatian calon pelanggan di era 
digital. Tanpa kemampuan copywriting yang baik, deskripsi produk sering kali kurang 
menarik dan tidak mampu menggugah emosi pembeli, sehingga peluang untuk 
meningkatkan penjualan menjadi terbatas. Selain itu, keterbatasan akses terhadap 
pelatihan dan edukasi copywriting juga menjadi kendala bagi para pelaku usaha. Sebagian 
besar UMKM di Kabupaten Kuningan lebih fokus pada produksi dan distribusi, tetapi 
kurang mendapatkan bimbingan dalam menulis deskripsi produk yang persuasif dan 
efektif. Akibatnya, banyak produk khas Kabupaten Kuningan seperti tape ketan, kain 
tenun Luragung, atau gula aren tidak memiliki narasi yang kuat dalam strategi 
pemasarannya. Hal ini membuat produk lokal sulit bersaing dengan merek lain yang lebih 
profesional dalam menyusun materi promosi. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, diketaui bahwa beberapa masalah yang 
dihadapi oleh para pelaku UMKM di kabupaten Kuningan antara lain:   

 
Tabel 1. Permasalahan yang Dihadapi Mitra 

No Kondisi Saat 
Ini 

 
Masalah yang Muncul Solusi 

1  
Pemahaman 
Teknik 
Copywriting   

 Banyak pelaku usaha masih 
belum memahami pentingnya 
copywriting dalam pemasaran 
produk. Mereka cenderung hanya 
mencantumkan deskripsi produk 
secara sederhana tanpa 
menyusun narasi yang menarik 
dan persuasif untuk menarik 
minat calon pelanggan,  

Teknik dasar 
seperti 
storytelling, 
penggunaan call-
to-action, dan 
pemilihan kata 
yang persuasif.  
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2 

Penggunaan 
Bahasa yang 
Menarik dan 
Persuasif 

 Banyak deskripsi produk masih 
menggunakan bahasa yang terlalu 
kaku, kurang persuasif, atau 
bahkan sulit dipahami oleh target 
pasar. 

Penggunaan 
bahasa yang 
lebih 
komunikatif, 
mudah dipahami, 
dan menarik 

3 

Pemanfaatan 
Media Sosial 
dan 
Marketplace 

 Banyak pelaku usaha di Kuningan 
masih mengandalkan pemasaran 
konvensional dan belum 
memaksimalkan copywriting 
untuk promosi di media sosial 
atau e-commerce. 

Cara membuat 
caption menarik 
di Instagram atau 
deskripsi produk 
di Shopee/ 
Tokopedia  

4 
Menonjolkan 
Keunikan 
Produk Lokal 

 Beberapa produk khas Kuningan, 
seperti kain tenun Luragung atau 
gula aren, sulit bersaing dengan 
produk serupa dari daerah lain 
karena kurangnya narasi yang 
kuat tentang keunggulan dan 
keunikannya. 

Merancang 
storytelling 
produk yang 
lebih menarik 

5 

Konsisten 
dalam 
Penerapan 
Copywriting 

 Beberapa usaha sudah mulai 
menerapkan copywriting, tetapi 
masih tidak konsisten, baik dalam 
gaya bahasa, pemilihan kata, 
maupun intensitas pemasaran. 

Mendorong 
pelaku usaha 
untuk membuat 
strategi 
pemasaran yang 
berkelanjutan, 
seperti 
merencanakan 
konten 
copywriting 
secara rutin, 
menggunakan 
branding yang 
konsisten, serta 
mengadaptasi 
copywriting 
sesuai dengan 
tren pasar yang 
berkembang 

 
Berdasarkan uraian masalah di atas, kami Tim Pengabdian Masyarakat berencana 

untuk mengadakan Pelatihan Teknik Copywriting untuk Menarik Pelanggan, bekerjasama 
dengan Dinas Koperasi Kabupaten Kuningan. 
b. Program Kerja Sebagai Solusi Permasalahan 

Berikut adalah uraian sistematis dari solusi yang ditawarkan pada kegiatan Pelatihan 
Teknik Copywriting untuk Menarik Pelanggan di Kabupaten Kuningan:  
1. Perencanaan dan Persiapan  

a. Identifikasi Kebutuhan Peserta: Sebelum pelatihan dimulai, Tim Pengabdian 
Masayarakat melakukan survei dan  diskusi untuk memahami kebutuhan dan 
tingkat pengetahuan peserta.   

b. Penyediaan Alat dan Bahan: Menyiapkan alat, bahan, dan fasilitas yang diperlukan 
untuk sesi praktek, seperti modul berisi teori dasar copywriting seperti contoh-
contoh copywriting yang efektif, serta panduan menulis deskripsi produk; laptop 
atau smartphone; koneksi internet dan akses ke platform digital; studi kasus dan 
contoh produk khas Kabupaten Kuningan. 

2. Penyampaian Materi Teoretis  
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a. Pengantar Copywriting dan Peranannya dalam Pemasaran:  
Sesi ini memberikan pemahaman dasar tentang apa itu copywriting, mengapa 
penting dalam pemasaran, dan bagaimana penerapannya dalam berbagai media. 
Pembahasan meliputi: definisi dan prinsip dasar copywriting, perbedaan antara 
copywriting, content writing, dan branding, dan peran copywriting dalam 
meningkatkan penjualan dan daya tarik produk khas Kabupaten Kuningan. 

b. Teknik Dasar Menulis Copywriting yang Menarik dan Persuasif 
Peserta akan diperkenalkan dengan berbagai teknik copywriting yang efektif, 
seperti: AIDA (Attention, Interest, Desire, Action), Storytelling, dan Call-to-Action 
(CTA) 

c. Optimasi Copywriting untuk Media Sosial dan Marketplace 
Peserta belajar cara menyesuaikan copywriting berdasarkan platform digital, 
seperti: menulis caption yang engaging di Instagram dan Facebook, menyusun 
deskripsi produk yang menarik di marketplace seperti Shopee dan Tokopedia, dan 
penggunaan SEO copywriting untuk meningkatkan visibilitas produk di mesin 
pencari. 

d. Analisis dan Evaluasi Copywriting yang Efektif 
Materi ini bertujuan untuk membantu peserta memahami bagaimana menilai 
efektivitas copywriting yang telah dibuat. Pembahasan meliputi: cara mengukur 
keberhasilan copywriting berdasarkan engagement dan konversi, studi kasus 
copywriting yang sukses di bidang UMKM, dan praktik revisi dan perbaikan 
copywriting agar lebih menarik dan sesuai dengan target pasar. 

3. Evaluasi hasil copywriting dan Feedback  
a. Presentasi Hasil Kerja: Peserta diminta untuk mempresentasikan hasil 

pembuatan copywriting mereka di depan instruktur dan peserta lain. Ini 
memberikan kesempatan untuk berbagi ide dan mendapatkan masukan dari 
berbagai perspektif.   

b. Feedback dari Instruktur: Instruktur memberikan umpan balik konstruktif 
terhadap hasil copywriting yang dibuat oleh peserta, mencakup aspek 
kemenarikan, AIDA (Attention, Interest, Desire, Action), Storytelling, dan Call-to-
Action (CTA)   

4. Penyempurnaan dan Implementasi  
a. Revisi Desain: Berdasarkan feedback yang diterima, peserta diberikan waktu 

untuk merevisi hasil copywriting mereka dan melakukan penyesuaian yang 
diperlukan. Tujuannya adalah untuk menciptakan copywriting yang optimal.  

b. Rencana Implementasi: Peserta diajarkan cara mengimplementasikan hasil 
copywriting baru ke dalam kemasan produk mereka. Ini bisa mencakup pemilihan 
posisi tulisan, bentuk huruf, dan warna dari copywriting yang telah dibuat oleh 
peserta. Selainitu, hasil copywriting juga dapat diimplementasikan pada sosial 
media dan marketplace. 

Dengan melalui tahapan-tahapan ini, pelaku UMKM dapat memperoleh pengetahuan 
dan keterampilan yang dibutuhkan untuk merancang dan membuat copywriting yang 
efektif, menarik, dan sesuai dengan standar pasar, sehingga meningkatkan daya saing 
produk mereka.  
 
c. Kehandalan kebijakan yang akan diabdikan ke khalayak sasaran dirujuk dari 

berbagai hasil penelitian yang bersumber dari sumber ilmiah 
Copywriting merupakan keterampilan yang sangat penting di era digital saat ini, karena 
hampir seluruh informasi dan aktivitas promosi berlangsung melalui media sosial. 
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Kemampuan ini menjadi krusial bagi para pelaku usaha, terutama yang memanfaatkan 
internet sebagai media pemasaran. Hal tersebur sejalan dengan artikel (Suleman, 2023) 
yang menyatakan jika copywriting merupakan keahlian yang perlu dikuasai oleh para 
pelaku usaha terutama bagi mereka yang menjakankan usahanya melalui media sosial. 
Hal tersebut sejalan dengan pernyataan (Rafi’i, 2004) jika Copywriting merupakan 
keterampilan yang sangat penting karena melibatkan kemampuan menulis secara 
persuasif untuk menarik perhatian publik dan mendorong tindakan, seperti membeli 
produk atau menggunakan jasa. Dalam dunia pemasaran modern, copywriting menjadi 
inti komunikasi merek yang efektif dan sangat menentukan keberhasilan strategi promosi 
di tengah derasnya arus informasi di berbagai media. Copywriting merupakan elemen 
penting dalam kesuksesan bisnis digital karena mampu menarik perhatian konsumen dan 
meningkatkan nilai jual produk atau layanan. Keahlian ini membutuhkan kreativitas, 
kemampuan merangkai kata yang kuat, dan pemikiran konseptual. Contohnya, Tiket.com 
berhasil memanfaatkan teknik copywriting dalam promosi dan deskripsi layanan, yang 
berdampak positif terhadap minat dan loyalitas pengguna. (Maharani & Putri, 2020) 

 
d. Tujuan dan Manfaat Kegiatan  
Pelatihan teknik copywriting memiliki manfaat bagi pelaku usaha di Kabupaten Kuningan, 
bekerja sama dengan Dinas Koperasi, dapat memberikan banyak manfaat untuk 
meningkatkan daya saing produk lokal. Berikut potensi pemberdayaan bagi pelaku usaha 
di Kabupaten Kuningan meliputi:   

1. Meningkatkan Daya Tarik Produk Khas Kuningan di Pasar Digital  
Pelaku usaha dapat belajar cara membuat deskripsi produk yang menarik dan 
persuasif, sehingga produk khas seperti tape ketan, opak, kain tenun Luragung, 
dan gula aren lebih mudah menarik perhatian calon pelanggan, baik di media 
sosial maupun e-commerce.   

e. Meningkatkan Penjualan dengan Strategi Komunikasi yang Lebih Efektif  
Pelatihan teknik copywriting mengajarkan teknik seperti storytelling, call-to-
action, dan penggunaan kata-kata yang menggugah emosi pelanggan, sehingga 
pelanggan lebih tertarik untuk membeli produk yang ditawarkan.  

f. Membangun Branding Produk Lokal yang Kuat 
Produk khas Kabupaten Kuningan dapat lebih terkenal dan memiliki kesan 
eksklusif di mata pelanggan dengan copywriting yang baik dan tidak hanya 
berfungsi untuk promosi, tetapi juga mem3bantu menciptakan identitas dan citra 
brand yang kuat.  

g. Meningkatkan Penjualan dengan Strategi Komunikasi yang Lebih Efektif 
Pelatihan ini mengajarkan teknik seperti storytelling, call-to-action, dan 
penggunaan kata-kata yang menggugah emosi pelanggan, sehingga pelanggan 
lebih tertarik untuk membeli produk yang ditawarkan. 

h. Mendukung Pertumbuhan Ekonomi Lokal 
Pelatihan ini dapat meningkatkan keterampilan copywriting, sehingga UMKM 
dapat meningkatkan penjualan dan pendapatan mereka, yang secara langsung 
berdampak pada pertumbuhan ekonomi Kabupaten Kuningan. Semakin banyak 
produk lokal yang dikenal luas, semakin besar peluang ekspansi ke pasar yang 
lebih besar, termasuk nasional dan internasional. 
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Metode Pelaksanaan 
a. Tempat dan waktu Pelaksanaan 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat dengan tema Teknik Copywritting untuk Menarik 
Pelanggan dilaksanakan di Minara House, Jl. Siliwangi, Cigembang No. 50, Kab. 
Kuningan Kamis 3 Juli 2025, Pkl 09.00-16.00. 
 
 

 
Gambar 2. Tempat Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

b. Sararan/mitra kegiatan (siapa dan bagaimana cara menentukannya); 
Sasaran dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah para pelaku Usaha Mikro 
sebanyak 50 orang, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang berada di wilayah Kabupaten 
Kuningan. Mitra kegiatan ditentukan melalui kerja sama dengan Dinas Koperasi 
Kabupaten Kuningan, yang memiliki data dan akses langsung terhadap komunitas 
UMKM di daerah tersebut. Pemilihan mitra ini didasarkan pada kebutuhan nyata dari 
para pelaku usaha untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam strategi 
pemasaran, khususnya dalam hal penyusunan copywriting yang efektif untuk media 
sosial dan marketplace. Dinas Koperasi berperan sebagai fasilitator dalam 
mengidentifikasi UMKM yang aktif dan potensial, serta membantu mengoordinasikan 
pelaksanaan kegiatan agar tepat sasaran dan memberi dampak yang maksimal bagi 
pengembangan usaha mitra. 

c. Metode Pengabdian (persiapan, penyuluhan, pelatihan, pendampingan, demonstrasi, 
dll.);  

Metode pelaksanaan dan tahapan pengabdian kepada masyarakat pada kegiatan 
Pelatihan Teknik Copywriting untuk Menarik Pelanggan di Kabupaten Kuningan:   

Tabel 2. Metode Pelaksanaan Dan Tahapan Pengabdian Kepada Masyarakat  
 

No  Tahapan Pengabdian  Metode 
Pelaksanaan  

1  a. Survei dan  diskusi untuk memahami kebutuhan dan 
tingkat pengetahuan peserta.   

b. Penyediaan Alat dan Bahan: Menyiapkan alat, bahan, dan 
fasilitas yang diperlukan untuk sesi praktek, seperti modul 
berisi teori dasar copywriting seperti contoh-contoh 
copywriting yang efektif, serta panduan menulis deskripsi 
produk; laptop atau smartphone; koneksi internet dan 
akses ke platform digital; studi kasus dan contoh produk 
khas Kabupaten Kuningan.  

Analisi  Kebutuhan 
Mitra dan Persiapan 
Peralatan endukung 
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2  Penyampaian Materi Teoretis: 
a. Pengantar copywriting dan peranannya dalam pemasaran  
b. Teknik dasar menulis copywriting yang menarik dan 

persuasif 
c. Optimasi copywriting untuk media sosial dan marketplace 
d. Analisis dan Evaluasi Copywriting yang Efektif 

Pendampingan   

3  a. Presentasi hasil kerja pembuatan copywriting peserta 
b. Feedback dari Instruktur terkait hasil copywriting peserta 
c. Revisi hasil copywriting 
d. Rencana implemantasi hasil copywriting pada kemasan 

produk, sosial media, dan marketplace. 

Implementasi hasil 
copywriting pada 
kemasan produk, 
sosial media, dan 
marketplace. 

 
d. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan dari kegiatan Pengabdian Masyarakat ini adalah peserta 
mampu mengimplementasikan hasil copywriting baru ke dalam kemasan produk 
mereka. Mencakup pemilihan posisi tulisan, bentuk huruf, dan warna dari 
copywriting yang telah dibuat oleh peserta. Selainitu, hasil copywriting juga dapat 
diimplementasikan pada sosial media dan marketplace. melalui tahapan-tahapan ini, 
pelaku UMKM dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan 
untuk merancang dan membuat copywriting yang efektif, menarik, dan sesuai 
dengan standar pasar, sehingga meningkatkan daya saing produk mereka.  

 
e. Metode Evaluasi  

Evaluasi hasil kegiatan dilakukan melalui:  
a) Presentasi Hasil Kerja: Peserta diminta untuk mempresentasikan hasil 

pembuatan copywriting mereka di depan instruktur dan peserta lain. Ini 
memberikan kesempatan untuk berbagi ide dan mendapatkan masukan dari 
berbagai perspektif.   

b) Feedback dari Instruktur: Instruktur memberikan umpan balik konstruktif 
terhadap hasil copywriting yang dibuat oleh peserta, mencakup aspek 
kemenarikan, AIDA (Attention, Interest, Desire, Action), Storytelling, dan Call-to-
Action (CTA)   

Penyempurnaan dan Implementasi  
a) Revisi Desain: Berdasarkan feedback yang diterima, peserta diberikan waktu 

untuk merevisi hasil copywriting mereka dan melakukan penyesuaian yang 
diperlukan. Tujuannya adalah untuk menciptakan copywriting yang optimal.  

b) Rencana Implementasi: Peserta diajarkan cara mengimplementasikan hasil 
copywriting baru ke dalam kemasan produk mereka. Ini bisa mencakup 
pemilihan posisi tulisan, bentuk huruf, dan warna dari copywriting yang telah 
dibuat oleh peserta. Selainitu, hasil copywriting juga dapat diimplementasikan 
pada sosial media dan marketplace. 

 
Melalui tahapan-tahapan ini, pelaku UMKM dapat memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan yang dibutuhkan untuk merancang dan membuat copywriting yang efektif, 
menarik, dan sesuai dengan standar pasar, sehingga meningkatkan daya saing produk 
mereka. 
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Hasil dan Pembahasan 
a. Analisi Kebutuhan Mitra dan Persiapan Peralatan Pendukung 

Berdasarkan observasi awal terhadap mitra UMKM yang akan mengikuti 
pelatihan, diketahui bahwa sebagian besar pelaku usaha belum memiliki 
kemampuan yang memadai dalam menyusun materi promosi yang menarik dan 
persuasif. Mereka cenderung hanya menampilkan produk secara sederhana tanpa 
memperhatikan aspek copywriting seperti headline yang menggugah, pesan yang 
fokus pada manfaat produk, serta ajakan (call to action) yang efektif. Oleh karena 
itu, mitra membutuhkan pelatihan yang berfokus pada peningkatan keterampilan 
menulis naskah promosi dan penyusunan pesan pemasaran yang sesuai dengan 
karakter produk. 
Untuk menunjang efektivitas pelatihan dan praktik lapangan, diperlukan 
peralatan pendukung yang sesuai dengan kebutuhan peserta. Peralatan utama 
yang harus dipersiapkan meliputi smart phone sebagai media untuk latihan 
menulis dan desain konten promosi. Peserta juga akan diarahkan menggunakan 
aplikasi berbasis daring seperti Canva yang mudah digunakan untuk membuat 
materi visual promosi dengan desain yang menarik. Disamping perangkat keras, 
perlu juga disiapkan materi pelatihan, contoh-contoh praktik penulisan promosi, 
serta template visual yang bisa dimodifikasi oleh peserta. Koneksi internet stabil 
juga dibutuhkan untuk keperluan akses aplikasi daring serta riset referensi 
promosi produk serupa. Peserta yang mempromosikan produk makanan atau 
minuman, juga membawa produk atau properti pendukung visual agar hasil akhir 
lebih kontekstual dan sesuai dengan branding produk masing-masing. 

 

 
Gambar 4. Template Penyusunan Copywriting Untuk Peserta 
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b. Proses Pendampingan  

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh tim berfokus pada 
pelatihan teknik copywriting bagi pelaku UMKM di bawah naungan Dinas 
Koperasi, UMKM, Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Kuningan. Dalam 
pelatihan ini, peserta diberikan pemahaman dasar tentang bagaimana membuat 
kalimat promosi yang menarik dan persuasif untuk meningkatkan daya tarik 
produk mereka di mata konsumen. Materi pelatihan difokuskan pada elemen-
elemen penting dalam copywriting, seperti headline, nilai produk, urgensi, dan 
ajakan bertindak (call to action). 
Setelah mendapatkan pemaparan materi, peserta dibagi ke dalam lima kelompok 
berdasarkan jenis produk UMKM yang dimiliki. Masing-masing kelompok diminta 
untuk mengimplementasikan ilmu yang telah dipelajari dengan membuat materi 
promosi visual produk menggunakan teknik copywriting yang tepat. Produk-
produk tersebut meliputi minuman boba, kopi kemasan, sari markisa, mie lidi, dan 
camilan lainnya, yang masing-masing ditampilkan dalam bentuk desain promosi 
menarik dan informatif. 
 

c. Implementasi hasil copywriting pada kemasan produk, sosial media, dan 
marketplace.  

 

 

- 

Gambar 5. Implementasi hasil copywriting pada kemasan produk,  
sosial media, dan marketplace. 

 
Setelah mengikuti pelatihan copywriting, peserta UMKM mampu 
mengimplementasikan teknik yang telah diajarkan ke dalam bentuk visual 
promosi produk yang lebih menarik dan komunikatif. Hal ini tampak dari 
pemanfaatan elemen-elemen copywriting seperti headline yang memikat 
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(misalnya: “Promo Special 7.7”, “BOBA FAVORIT”), penawaran menarik seperti 
“Beli 3 Dapat 4” dan “Buy 1 Get 1”, serta kalimat ajakan yang langsung dan 
persuasif. Selain itu, peserta juga menunjukkan kemampuan untuk menonjolkan 
keunikan produk, baik dari sisi rasa, harga, maupun bahan alami, yang merupakan 
bagian penting dalam membangun brand awareness. 
Poster-poster yang dihasilkan juga menunjukkan peningkatan dalam estetika 
visual dan struktur pesan. Setiap desain disusun secara rapi dengan informasi yang 
mudah dibaca, serta pemilihan warna yang mencolok dan sesuai dengan karakter 
produk. Penggunaan testimoni singkat atau klaim seperti “Segarnya Otentik” dan 
“Harga Cuma 10K” menambah kekuatan daya tarik emosional pada calon pembeli. 
Secara keseluruhan, implementasi materi pelatihan terlihat cukup optimal dalam 
karya peserta. 

 
d. Tingkat pemahaman peserta  

Tingkat pemahaman peserta terhadap materi pelatihan copywriting terlihat dari 
bagaimana mereka dapat menyusun pesan promosi yang tidak hanya informatif 
tetapi juga mampu menggugah minat pelanggan. Peserta mampu memahami 
bahwa copywriting tidak hanya soal menjelaskan produk, tetapi juga membangun 
koneksi emosional dengan calon pelanggan. Hal ini terlihat dari pilihan kata yang 
menggugah seperti “Naikkan mood kamu hari ini”, “Escape to Paradise with Every 
Sip”, hingga “Teman di setiap perjalanan” yang menunjukkan pemahaman 
terhadap fungsi narasi dalam promosi. 

Selain itu, peserta juga mampu membedakan dan mengadaptasi gaya bahasa 
sesuai dengan karakter produk yang mereka jual. Misalnya, produk kopi dan 
minuman boba menggunakan pendekatan yang lebih kasual dan trendi, sementara 
produk sari markisa menonjolkan nilai alami dan kesehatan. Ini menunjukkan 
bahwa peserta tidak hanya memahami teori copywriting, tetapi juga mampu 
menerapkannya secara kontekstual berdasarkan karakter dan segmen pasar 
produk mereka. Dengan demikian, tingkat pemahaman peserta dapat dikatakan 
baik dan aplikatif. 
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